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ABSTRAK 
Desa Banjarkulon Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara yang 
mayoritas mata pencahariannya adalah sebagai petani, diantara anggota masyarakat 
mengenal sewa dengan sistem uyudan yang merupakan masa sewanya dari awal 
pengolahan lahan penanaman sampai panen. Sewa  menyewa  menyewa  merupakan  
salah  satu  bentuk  kerja  sama  yang dibolehkan dalam Islam. Sewa menyewa 
merupakan  transaksi  pemindahan  hak  guna  atas  barang  atau  jasa  dalam  batasan 
waktu tertentu melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan hak 
pemilikan  atas  barang. Dalam sewa menyewa sawah uyudan ini terdapat akad secara 
lisan antara pemilik sawah dan penyewa sawah. Akad dilakukan di awal dan berlaku 
untuk akad yang berikutnya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana sistem sewa 
menyewa sawah uyudan. (2) bagaimana pandangan hukum islam terhadap sewa 
menyewa sawah uyudan di Desa Banjarkulon. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan (field 
research). Adapun sumber data yang  digunakan adalah sumber data primer yaitu 
sumber data yang diperoleh langsung dari pemilik dan penyewa lahan sawah dan 
sumber data sekunder  yaitu sumber data yang diperoleh dari buku-buku dan 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitan. Metode yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah metode wawancara dengan menerapkan interview 
terpimpin. 
Setelah dilakukan penelitian, terdapat akad ijarah. Sedangkan perjanjiannya 
secara lisan, dengan transaksi perjanjian sewa dilakukan di awal akad dengan 
penentuan pembayaran uang sewa dan jangka waktu sampai berapa kali panen. Sewa 
menyewa sawah uyudan yang dilakukan sudah sesuai dengan hukum Islam karena 
telah memenuhi rukun, syarat terbentuknya akad, syarat keabsahan akad, syarat 
berlakunya akibat hukum dan syarat mengikat akad.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai hasil teori pengolahan potensi insani dalam meraih sebanyak 
mungkin nilai-nilai ilahiyat, yang berkenaan dengan tata aturan hubungan antara 
manusia (makhluqat) yang secara keseluruhan merupakan suatu disiplin ilmu 
tidak mudah untuk dipahami. Karenanya diperlukan suatu kajian yang mendalam 
agar dapat memahami tata aturan Islam tentang hubungan manusia yang 
sesungguhnya.  
Dalam fiqh muamalah dibahas tentang persoalan-persoalan yang 
berkenaan dengan hubungan antar manusia, hubungan tersebut dapat berupa 
kebendaan (al-madiyah) maupun tata kesopanan (al- adabiyah). Al-Muamalah Al- 
Madiyah adalah muamalah yang mengkaji segi objeknya, yaitu benda. Sebagian 
ulama berpendapat bahwa Al-Muamalah Al-Madiyah bersifat kebendaan, yakni 
benda yang halal, haram, dan syubhat untuk dimiliki, diperjual belikan atau 
diusahakan, benda yang menimbulkan kemadaratan dan mendatangkan 
kemaslahatan bagi manusia, dan lain-lain. 
Al-Muamalah Al-Adabiyah maksudnya, muamalah ditinjau dari segi cara 
tukar menukar benda, yang sumbernya dari pancaindera manusia, sedangkan 
unsur-unsur penegaknya adalah hak dan kewajiban, seperti jujur, hasud, iri, 
dendam, dan lain-lain. Dalam bahasa yang lebih sederhana, al-muamalah al-
adabiyah adalah aturan-aturan Allah yang berkaitan dengan aktivitas manusia 
dalam hidup bermasyarakat yang ditinjau dari segi subjeknya, yaitu manusia 
sebagai pelakunya. Dengan demikian maksud adabiyah antara lain berkisar dalam 
keridaan dari kedua belah pihak yang melangsungkan akad, seperti akad jual beli, 





jaminan (rahn), akad kerjasama (syirkah), akad mudharabah atau qirod dan akad 
sewa menyewa dan upah (ijarah).
1
 
Desa Banjarkulon kecamatan Banjarmangu kabupaten Banjarnegara 
merupakan suatu Desa yang padat penduduknya dan memiliki lahan pertanian 
yang cukup luas. Mayoritas pekerjaannya yaitu menjadi petani, dan untuk 
memenuhi kebutuhannya setiap hari dengan hasil pertanian yang berupa padi. 
Namun tidak semua orang yang memiliki lahan pertanian diolah sendiri, 
melainkan dengan disewakan dengan jangka waktu tertentu sesuai dengan 
kesepakatan yang sering disebut dengan sewa uyudan. Sewa sawah uyudan 
sebenarnya sama dengan sewa menyewa lahan atau tanah. Dalam sewa-menyewa 
sawah ini setiap kali panen atau yang disebut dengan satu uyud harga sewanya 
berbeda-beda. Dan semakin lama sawah yang disewakan maka harganya semakin 
menurun. Harga peruyudnya tidak sama, tetapi semakin lama semakin menurun. 
Yang dimaksud dengan satu uyud yaitu dari masa lahan diolah kemudian 
ditanami sampai panen. Jangka waktu yang dibutuhkan setiap satu uyud yaitu 
sekitar enam bulan. Setiap orang yang akan menyewa sawah mereka tidak mau 
menyewa kalau hanya satu uyud saja, karena penyewa menginginkan keuntungan 
yang lebih besar. Sedangkan rata-rata orang-orang menyewa lahannya empat 
uyud sampai lima uyud, berarti dua Tahun sampai dua Tahun enam Bulan. 
Dalam sewa menyewa sawah uyudan tersebut tidak berpedoman pada 
jangka waku seperti sewa menyewa pada biasanya. Tetapi berpedoman pada 
berapa kali panen pada perjanjian yang di sepakati oleh kedua belah pihak. 
Mengenai jangka waktu atau jeda kalau tidak ditanami tidak termasuk dihitung 
pada lamanya sewa, yang dihitung cuman berapa kali panen saja. 
Sewa-menyewa tanah itu bertujuan jika orang yang mempunyai lahan 
sawah tetapi mereka tidak bisa mengolah sawahnya sendiri maka bisa disewakan 
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dengan system uyudan. Dan untuk orang yang tidak memiliki lahan sawah tetapi 
ingin menggarap sawah maka bisa menyewa dengan cara tersebut. Juga bertujuan 
apabila seseorang mempunyai pekerjaan dan skil untuk bertani dan memiliki 
modal maka bisa menjadi mata pencaharian atau pendapatan seseorang tersebut. 
Dalam sewa menyewa dengan system uyudan itu menguntungkan bagi kedua 
belah pihak. Misalnya, untuk pemilik lahan apabila mereka membutuhka uang 
maka bisa disewakan dengan system uyudan mereka menerima uang tapi penjual 
masih memiliki hak atas kepemilikannya. Sedangkan untuk penyewa sawah 
mereka bisa memanfaatkan lahannya dengan jangka waktu yang lama dengan satu 
kali pembayaran saja. 
Akad sewa-menyewa sawah ini harganya tergantung dengan luas 
tanahnya, atau bisa diukur dengan rata-rata hasil pendapatan panennya setiap 
pada saat panen. Biasanya dalam satu hektar sawah dalam satu uyudnya akan 
dihargai Rp 8.000.000,- dengan dibayar di muka. 
Dengan demikian sewa-menyewa sawah dalam hal ini setiap uyudnya 
akan mengalami penurunan harga setiap uyudannya, dan semakin banyak 
uyudannya yang disewakan maka harganya semakin rendah. Dalam satu hektar 
sawah di hargai Rp 8.000.000,- dalam uyud yang pertamanya, sedangkan dalam 
uyud yang kedua harganya akan menurun  menjadi Rp6.000.000,- dalam uyud 
yang ke tiga Rp 4.000.000,- uyud yang ke empat Rp2.000.000,- dan seterusnya 
akan mengalami penurunan harga. Dengan lahan yang sama luas yang sama tetapi 
harganya mengalami penurunan terus menerus. Dari pemaparan di atas dapat 
menimbulkan permasalahan mengenai harga sewa-menyewa sawah yang tidak 







B. Penegasan Masalah 
Untuk menghindari kekeliruan pemahaman terhadap istilah-istilah yang 
ada dalam judul penelitian ini, penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa 
kata kunci yang digunakan dalam judul penelitian tersebut. 
1. Sewa-menyewa (Ijarah) 
Al-Ijarah disebut akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 
barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau upah, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 
Maksud “manfaat” adalah berguna, yaitu barang yang mempunyai 
banyak manfaat dan selama menggunakannya barang tersebut tidak 
mengalami perubahan atau musnah. Manfaat yang diambil bukan berbentuk 
zatnya melainkan sifatnya dan dibayar sewa, misalnya, rumah yang 
dikontrakkan atau disewa, mobil di sewa untuk perjalanan.
2
 
2. Sewa-menyewa uyudan 
Uyud itu sendiri berarti akar. Uyudan itu berarti setiap-setiap akar. 
Sewa-menyewa uyudan yaitu sewa-menyewa sawah yang dilakukan dari 
pertama pengolahan lahan, penanaman, sampai panen. Dalam jangkawaktu 
dari pengolahan lahan, penanaman, sampai panen dari lima bulan sampai 
enam bulan. Desa Banjarkulon, kecamatan Banjarmangu, kabupaten 
Banjarnegara, pprovinsi Jawa tengah, Indonesia menjadi objek lokasi yang 
akan diadakan penelitian mengenai sewa-menyewa sawah uyudan. Karena di 
sana sebagian warganya melakukan praktek sewa-menyewa sawah dengan 
sistem uyudan tersebut. 
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C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
permasalahan pokok yang akan dicari jawabannya secara ilmiah yaitu: 
1. Bagaimana sistem sewa-menyewa sawah uyudan di Desa Banjarkulon? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sewa-menyewa sawah uyudan 
di desa Banjarkulon? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian ini adalah: 
a. Memperoleh pemahaman yang lebih baik berkaitan dengan sewa-
menyewa sawah uyudan. 
b. Mengetahui dan menganalisa pandangan hukum Islam terhadap sewa-
menyewa sawah uyudan di desa Banjarkulon. 
2. Manfaat Penelitian ini adalah: 
a. Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan kontribusi dan 
pencerahan pemikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan hukum Islam, 
terutama mengenai system sewa-menyewa tanah. 
b. Dapat menjadi bahan studi lanjutan bagi pihak-pihak yang ingin 
mendalami lebih jauh mengenai permasalahan yang baerkaitan dengan 
objek pembahasan ini. 
 
E. Kajian Pustaka 
Dalam pembahasan  kajian pustak ini penulis akan menguraikan 
serangkaian telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan 
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan sewa-menyewa.  
Penulis akan menyampaikan penelitian terdahulu antara lain mengambil 





Sewa Tanah Bengkok Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa 
Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Bantumas). Perjanjian  sewa  tanah  
bengkok  yang  dilakukan  di  Desa  Grujugan Kecamatan  Kemranjen  Kabupaten  
Banyumas  merupakan  bentuk  ijarah manfaat, antara  panitia  lelang  dengan  
petani  Desa  Grujugan  (perjanjian  antara  lembaga dengan  personal).  
Perjanjian  sewa  tanah  bengkok  tersebut  hanya  diperuntukan untuk  pertanian.  
Pada  prakteknya  petani  dalam  memanfaatkan  tanah  bengkok tersebut  tidak  
hanya  untuk  pertanian  saja,  tetapi  juga  ada  enam  orang  yang memanfaatkan  
tanah  bengkok  tersebut  untuk  pembuatan  batu  bata  dan  untuk mengurug 




Skripsi dari Nurul Istirofah yang berjudul Praktik sewa-menyewa sawah 
system oyotan dan Tahunan di Dusun Pandes 1, Wonokromo, Pleret, Bantul, 
Yogyakrta di tinjau dari hukum Islamnya. Dalam skripsi ini peneliti menulis 
bahwa Dusun Panes 1 merupakan salah satu dusun yang terletak di desa 
Wonokromo kecamatan Pleret Kabupaten Bantul yang mayoritas mata 
pencahariannya adalah sebagai petani, di antara anggota masyarakat mengenal 
sewa dengan sistem oyotan dan Tahuan yang merupakan masa sewa yang 
dilakukan untuk melakukan sewa-menyewa pengelolaan tanah sawah antara pihak 
pemilik sawah dengan pihak penyewa sawah. Al-ijarah adalah suatu jenis akad 
untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian. Pihak pemilik sawah dengan 
pihak penyewa dalam hal pihak pemilik sawah dengan pihak penyewa dalam hal 
pihak pemilik sawah yang mengerjakan tanah sawah miliknya. Pada perjanjian 
berlangsung kesepakatan bagi hasil pada lahan sawah dengan ketentuan pihak 
pemilik sawah menerima uang dari pihak penyewa diawal akad dengan 
diserahkannya hak sewa kepada pihak penyewa atas tanah sawah, namun 
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Skripsi dari Kholipatul Muhdi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktek Sewa Menyewa Lahan Pertanian di Desa Getasrejo Kec. 
Grobogan. Dalam skripsi ini dibahas mengenai akad ijarah di mana praktek 
ijarah tersebut sudah melekat menjadi kebiasaan manusia dalam rangka untuk 
mencukupi kebutuhannya. Di pedesaan banyak praktek sewa yaitu objeknya 
adalah sawah/ lahan pertanian/ bengkok. Ada beberapa macam bentuk untuk 
melakukan transaksi sewa, yaitu dengan sewa tahunan, musiman, bahkan ada juga 
dengan sekali masa tanam. Seperti yang terjadi di Desa Getasrejo dengan 
perjanjian dengan sekali masa tanam, dengan cara apabila nanti tanaman yang 
ditanam memperoleh hasil panen yang bagus (untung), maka nanti biaya sewa 
akan dibayar, dan apabila tidak memperoleh panen yang memuaskan (rugi) maka 
ujroh sawahnya tidak dibayar.
5
 
Perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya dapat dilihat jelas 
dalam tabel di bawah: 
















tentang akad sewa 







tentang akad sewa 
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bata dan untuk 
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Nurul Istirofah Praktik sewa-
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sewa dari pihak 
penyewa di awal 
akad dengan 
diserahkannya 
hak sewa kepada 
pihak penyewa 
























panen yang bagus 
(untung), maka 
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sawahnya tidak di 
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F. Sistematika Pembahasan 
Penulisan Skripsi ini terdiri dari lima bab, hal ini untuk memudahkan 
pembaca, sehingga mendapat gambaran yang jelas serta mempermudah dalam 
pembahasan. Sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II berisi tentang landasan teori dari penelitian yaitu sewa-menyewa 
dalam Islam yang meliputi pengertian sewa-menyewa dalam Islam, dasar hukum, 
rukun dan syarat sewa-menyewa. 
Bab III membahas tentang metode penelitian yang digunakan penulis 
dalam penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.  
Bab IV membahas tentang praktik sewa-menyewa sawah dengan sistem 
uyudan serta analisis praktik sewa-menyewa sawah uyudan menurut tinjauan 
hukum Islam. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis memaparkan dan menganalisa pelaksanaan praktik sewa 
menyewa sawah uyudan di Desa Banjarkulon Kecamatan Banjarmangu 
Kabupaten Banjarnegara, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sewa menyewa sawah uyudan di Desa Banjarkulon ini sering dilakukan oleh 
masyarakat setempat. Sewa menyewa sawah uyudan ini terjadi melalui suatu 
akad ijab dan qabul yang dilaksanakan dengan cara lisan antara pemilik lahan 
sawah dengan penyewa sawah, baik itu berkaitan dengan harga dan 
banyaknya uyud yang disewa. Akan tetapi dalam akad tidak disebutkan 
berapa lama waktu untuk menggarapnya dalam hitungan hari bulan ataupun 
tahun, hanya ditetapkan banyaknya uyud saja. Adapun pembayaran uang sewa 
dilakukan di awal akad pada saat akad. Dan mengenai harga sewa di sepakati 
oleh kedua belah pihak. Jadi kesimpulannya mengenai waktu sewanya jelas 
yaitu sesuai dengan perjanjian sampai berapa kali panenan di perjanjian 
tersebut. Maka dari itu secara syar’i sewa menyewa sawah uyudan memenuhu 
syarat karna waktunya jelas. 
2. Adapun  pelaksanaan  sewa-menyewa sawah uyudan di Desa Banjarkulon 
menurut hukum  Islam  yang  bersumber  dari  al-Qur‟an,  as-Sunnah  dan  




Banjarkulon Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara dipandang 
sah dan dibenarkan. Dilihat  dari  segi  rukun  sewa  menyewa,  tidak  ada  
kecacatan dalam  rukunnya. Dalam sewa menyewa disini akadnya hanya di 
awal saja, satu kali akad untuk penyewaan akad pertama sampai sesuai yang 
disepakati oleh kedua belah pihak.  
B. Saran 
Dengan  minimnya  pengetahuan  dan  referensi  penyusun  maka  ada 
beberapa saran yang dapat penyusun berikan adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pemilik lahan sawah sebaiknya menentukan batas waktu yang jelas 
agar tidak menyebabkan perselisihan di kemudian hari. 
2. Kepada penyewa lahan sawah sebaiknya membayar harga sewanya tetap 
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